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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit kronis yang prevalansinya masih 

tinggi di Indonesia. Setiap individu yang di diagnosis hipertensi, ditandai dengan 

tekanan darah diastolik diatas 140 mmHg dan sistolik diatas 90 mmHg. Jika 

hipertensi tidak ditangani secara berkelanjutan, maka dapat meningkatkan resiko 

terhadap berbagai komplikasi serius seperti penyakit jantung, stroke, bahkan 

kematian (World Health Organization, 2021).      

 Sebagian besar penderita hipertensi tidak menyadari bahwa mereka 

mengidap hipertensi karena gejalanya seringkali tidak muncul sehingga hipertensi 

dikenal dengan istilah “the silent killer”. Meskipun demikian, beberapa penderita 

dapat mengalami gejala seperti pusing dan sakit kepala. Pada kasus yang lebih 

berat, gejala dapat berupa mual muntah, penglihatan kabur, nyeri dada ataupun 

denyut jantung yang kuat dan tidak teratur (Kementerian Kesehatan RI,2019). 

 Dalam penatalaksanaan hipertensi, terapi farmakologis menjadi langkah 

penting dalam menurunkan tekanan darah dan mencegah komplikasi lebih lanjut. 

Puskesmas menjadi fasilitas kesehatan tingkat pertama dalam melakukan deteksi 

dini, pengelolaan, dan pengobatan penyakit hipertensi.    

 Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Panyileukan Kota Bandung Jawa 

Barat, masih banyak ditemukan kasus hipertensi. Salah satu obat antihipertensi 

dalam penelitian ini adalah amlodipine 5 mg. Penggunaan amlodipine 5 mg dalam 

jangka panjang atau tanpa pemantauan dapat meningkatkan risiko edema perifer, 

hipotensi, dan efek samping kardiovaskular lainnya.     

 Tingginya penggunaan obat antihipertensi amlodipine dosis 5 mg pada 

pasien hipertensi di Puskesmas Panyileukan, membuat peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Gambaran Peresepan Obat Amlodipine 5 mg Pada Pasien 

Hipertensi di Puskesmas Panyileukan”. Dengan melihat karakterisrik pasien 

berdasarkan jenis kelamin, usia, ketepatan dosis, dan frekuensi pemberian  .  
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1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

peresepan obat amlodipine 5 mg di Puskesmas Panyileukan ? 

1.3. Tujuan Penelitian         

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peresepan obat amlodipine 

5 mg pada pasien hipertensi di Puskesmas Panyileukan berdasarkan : 

1. Jenis Kelamin 

2. Usia 

3. Ketepatan Dosis 

4. Frekuensi Pemberian obat       

  

1.4. Manfaat Penelitian         

Manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Bagi pembaca  

Menjadi referensi tambahan dan sumber pengetahuan untuk penelitian 

selanjutnya yang relevan 

2. Bagi Puskesmas 

Memberikan gambaran empiris yang dapat dijadikan dasar evaluasi dan 

perbaikan layanan 

3. Bagi pengembangan ilmu Kesehatan                              

Menjadi masukan bagi pemerintah dalam upaya peningkatkan layanan 

kesehatan. 

 

 

 


